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Abstrak

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh brand image, digital marketing, dan
reference group terhadap keputusan siswa memilih sekolah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1
Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis Partial Least Squares
(PLS). Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas 10 MA di MA Muhammadiyah 1 Malang
jurusan IPA dan IPS dengan jumlah sampel 36 peserta didik secara sample jenuh. Hasil Penelitian ini
menunjukkan, yaitu 1) pengaruh brand image pada keputusan siswa memilih sekolah tidak signifikan
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang, 2) pengaruh digital marketing pada keputusan siswa
memilih sekolah berdampak positif dan siginifikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang, dan
3) pengaruh reference group pada keputusan siswa memilih sekolah berdampak positif dan signifikan
di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang.

Kata kunci: Brand Image, Digital Marketing, Reference Group, Keputusan Siswa Memilih Sekolah.

Abstract

This study aims to determine how the influence of brand image, digital marketing, and reference groups
on students' decisions to choose schools at Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang. This research
uses quantitative research with Partial Least Squares (PLS) analysis. This research was conducted on
10th grade students at MA Muhammadiyah 1 Malang majoring in science and social studies with a total
sample of 36 students with a saturated sample. The results of this study indicate, namely 1) the influence
of brand image on students' decisions to choose schools is not significant in Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Malang, 2) the influence of digital marketing on students’ decisions to choose schools
has a positive and significant impact on Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang, and 3) the
influence of reference group on students' decisions to choose schools has a positive and significant
impact on Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang.

Keyword: Brand Image, Digital Marketing, Reference Group, Student's Decision to Choose

School.

Pendahuluan
Sistem pendidikan di sekolah secara umum dimulai dari input, proses, dan output. Sekolah harus
dapat menyeimbangkan kuantitas dan kualitas dalam prosesnya dan di lembaga sekolah diatur di dalam
prsoses penerimaan siswa baru (PSB).. Sekolah harus mempersiapkan dan mengatur PSB agar
masyarakat mudah mengakses dan mendapatkan informasi terkait sekolah yang diinginkannya.
Pencapaian jumlah siswa yang ditargetkan setiap siswa tentunya bergantung bagaimana proses
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pelaksnaan PSB dilakukan di sekolah tersebut. Siswa yang terjaring inilah yang harus dijamin
kualitasnya. Jaminan inilah yang akan dilihat oleh calon siswa agar tertarik untuk bersekolah di sana
selain dari program-program yang ditawarkan. Berdasarkan beberapa faktor yang dapat memengaruhi
calon siswa memilih sekolah lanjutan, faktor dari lingkungan keluargalah yang memiliki peran yang
besar dalam hal menentukan sekolah lanjutan untuk calon siswa. Lingkungan keluarga yang di maksud
adalah kedua orang tua, Akan tetapi, meskipun orang tua memiliki andil besar dalam menentukan
sekolah lanjutan untuk anaknya, tetap keputusan akhir diberikan kepada anak tersebut. Orang tua
hanya sebatas memberikan beberapa pilihan sekolah dan pertimbangan-pertimbangan. Hal ini juga
disampaikan oleh Prihanto, Soemanto, dan Haryono (2013) dalam peneitiannya “Keputusan Orang
Tua dalam Menentukan Pendidikan Dasar Bagi Anak di Desa Pandeyan, Kecamatan Ngemplak,
Kabupaten Boyolali”. Simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa keputusan anak adalah faktor yang
paling utama.

Dari beberapa faktor yang memengaruhi calon siswa dalam memilih sekolah lanjutan di atas,
tentunya setiap sekolah harus merumuskan beberapa langkah strategis, di antaranya sekolah tersebut
membangun brand image sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar dapat menarik minat calon siswa
untuk bersekolah di sana. Brand image juga akan menjadi identitas sekolah tersebut.

Selanjutnya, selain brand image, sekolah juga harus merumuskan langkah pemasarannya.
Mengingat saat ini, semuanya sudah berbasis digital, maka pemasaran sekolah tersebut juga harus
melakukan hal yang sama, yaitu pemasaran berbasis online atau sering dikenal dengan digital
marketing. Pemasaran sekolah berbasis digital marketing, sekolah akan di kenal lebih luas tidak hanya
di regional sekolah tersebut. Semakin banyak masyarakat mengenal sekolah tersebut, maka akan
semakin banyak yang akan membicarakannya, sehingga akan terbentuk kelompok-kelompok referensi
(reference group) untuk mereferensikan sekolah itu kepada orang lain. Salah satu sekolah yang telah
melakukan strategi brand image, digital marketing, dan terbentuknya reference group tersebut adalah
Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang. Madrasah inilah yang akan menjadi tempat dalam
penelitian ini.

Alasan memilih lokasi peneliyian di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang, yaitu (1)
Madrasah aliyah swasta ini merupakan madrasah swasta terbaik di kota Malang, (2) penggunaan
nama Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 “Plus” Kota Malang. Kata ‘plus’, artinya sekolah ini
memiliki berbagai keunggulan dibandingkan sekolah yang lain, yaitu intensif bahasa Inggris, intensif
bahasa Arab, studi islam intensif, keterampilan komputer setara D-1, dan asrama tahfidz pelajar, (3)
memiliki akreditasi unggul dengan predikat (A), dan (4) madrasah ini diminati siswa meskipun terletak
berdampingan dengan SMK Muhammadiyah 2 Kota Malang dan berdekatan dengan SMK PGRI 3
Kota Malang.

Peneliti menggunakan varibel brand image, digital marketing, dan reference group untuk
meneliti bagaimana pengaruh tiga variabel tersebut terhadap keputusan siswa memilih sekolah dengan
beberapa alasan. Penggunaan variabel brand image didasari dari beberapa keunggulan madrasah yang
disebutkan sebelumnya merupakan upaya membangun brand image madrasah di mata masyarakat,
mulai dari madrasah ‘plus’ madrasah swasta terbaik di kota Malang, sampai memiliki program
keterampilan komputer siswa setara D-1. Selanjutnya alasan penggunaan varibel digital marketing
karena madrasah ini juga mengelola platform online untuk mempromosikannya, mulai dari website
sekolah, instagram, facebook, dan media sosial lainnya dan itu tampak dalam brosur penerimaan siswa
baru di madrasah ini. Begitu juga penggunaan variabel reference group karena Madrasah Aliyah
Muhammadiah 1 Malang merupakan sekolah di bawah naungan organisasi Muhammadiyah, artinya
madrasah ini telah memiliki reference group yang kuat. Bahkan berdasarkan hasil observasi awal di
madrasah ini, madarsah ini bukan hanya memiliki segmentasi di kalangan warga Muhammdiyah saja
melainkan juga di luar Muhammadiyah. Artinya, lingkup maysrakat yang mereferensikan sekolah ini
lebih luas.

Beberapa alasan di ataslah yang membuat peneliti tertarik meneliti di sekolah tersebut. Perumusan
dalam penelitian, yaitu (1) apakah brand image memberikan pengaruh pada Kkeputusan siswa
bersekolah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang?, (2) apakah digital marketing memberikan
pengaruh tpada keputusan siswa bersekolah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 1 Malang?, dan (3)
apakah reference group berpengaruh pada keputusan siswa bersekolah di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah 1 Malang?.
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I. Tinjauan Pustaka
2.1 Brand Image

Brand image ialah citra yang melekat dalam benak konsumen, brand image akan semakin kuat
apabila mengalami sendiri ataupun sering mendapatkan informasi terkait brand tersebut (Riyanto,
2015). Ada beberapa variabel brand image, yaitu (1) citra perusahaan (corporate image), merupakan
nama baik perusahaan atau dalam hal ini sekolah. Citra ini dibangun dengan tujuan agar dikenal dan
terpercaya oleh konsumen. (2) citra konsumen/pemakai (user image), merupakan citra yang
ditimbulkan setelah konsumen tersebut telah berinteraksi langsung dengan produk atau jasa perushaan,
dan (3) citra produk/jasa (product image), merupakan citra positif atau rasa puas terhadap produk atau
jasa di mata konsumen (Setyaningsih dan Didit Dermawan, 2004).

2.2 Digital Marketing

Menurut Satyo (2009), digital marketing merupakan saluran pemasaran dengan media digital atau
online. Inti dari pemasaran dengan digital marketing adalah media sosial (Kotler dan Keller, 2012).
Media sosial ialah rumah maya untuk melakukan komunikasi atau transaksi satu sama lain. Menurut
Nasrullah (2017), media sosial telah banyak membuat perubahan terhadap pola komunikasi di
masyarakat atau dengan kata lain internet sedikit banyaknya telah memengaruhi cara penyampaian
pesan atau komunikasi seseorang dengan yang lainnya. Berdasarkan konsep media sosial yang
dirumuskan dalam Nasrullah (2017) yang telah disesuaikan MA Muhammadiyah 1 Malang, yaitu
website, whatsapp, facebook, youtube, tiktok, twitter, dan instagram.

2.3 Reference Group

Reference group (atau kelompok referensi) adalah sekelompok atau beberapa kelompok yang
memberikan rekomendasi atau pengaruh terhadap perilaku atau keputusan konsumen (Kotler dan
Keller, 2012). Schiffman (2008) mengatakan bahwa kelompok referensi dibagi menjadi dua, yaitu ,
kelompok referensi normatif dan kelompok referensi komparatif. Reference group memenagruhi orang
lain dengan tig acara, yaitu mengenalkan perilaku juga gaya hidup, konsepsi diri, sikap yang nyaman
yang memengaruhi keputusan konsumen. Menurut Sumarwan (2011), indikator reference group (atau
kelompok referensi), yaitu (1) information and Experience (2) credibility, (3) conspicuousness of the
product, dan (4) consumer Conformity.
2.4 Keputusan Siswa Memilih Sekolah

Menurut Terry, (2006), pengambilan keputusan di antara dua atau lebih pilihan alternatif yang
mugkin konsumen pilih. Proses pengambilan. Proses pengambilan keputusan merupakan proses
tindakan mulai dari perencanaan sampai pada memutuskan sesuatu. Adapun indikator proses
mengambil keputusan dalam memilih sekolah dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu 1) mengenali
kebutuhan siswa, mencari informasi tentang sekolah, 3) evaluasi dari beberapa sekolah pilihan, 4)
proses memutuskan, dan yang terakhir dan (5) perilaku setelah memilih sekolah (Daryanto, 2011).

1. Kerangka Konsep dan Hipotesis Penelitian
3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah alur hubungan setiap variabel yang diteliti. Berikut kerangka konsep
dalam peneltiian ini.

Brand Image

@

Digital Marketing

Keputusan Siswa
Msmlih, Sekolah,

Reference Group

Gambar. Kerangka Konsep

Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independent, yaitu brand image (X1),
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digital marketing (X2), reference group (X3) serta satu variabel dependent (terikatnya) yaitu
keputusan siswa memilih sebuah sekolah (). Variabel brand image, digital marketing, dan reference
group diduga memengaruhi keputusan seorang siswa dalam memilih atau menentukan sekolah di MA
Muhammadiyah 1 Malang.

3.2Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pengembangan  kerangka konsep, dan kerangka berpikir, maka dirumuskan tiga
hipotesis, yaitu (1) H1: diduga brand image memberikan pengaruh pada keputusan siswa memilih
sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang, (2) H2: diduga digital marketing memberikan pengaruh
pada keputusan siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang, dan (3) H3: diduga reference
group memberikan pengaruh pada keputusan siswa memilih sekolah atau bersekolah di MA
Muhammadiyah 1 Malang.

I11. Metode Penelitian
4.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis dekskriptif
diukur dengan skala 1 sampai 5. Sedangkan kuantitatif diukur berdasarkan skor dengan sistem statistic.

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di MA Muhammadiyah 1 Malang Malang. Jalan Baiduri Sepah No.27,
Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Penentuan lokasi menggunakan metode
purposive. Purposive merupakan teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja.

4.3 Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan atau total siswa kelas X baik jurusan IPA maupun
IPS. Adapun beberapa pertimbangan bahwa kelas X baru saja melalui proses seleksi penerimaan siswa
baru untuk menjadi siswa di MA Muhammadiyah 1 Malang dibadingkan dengan siswa kelas XI dan
XIl. Adapun sampel penelitian ini ialah siswa keseluruhan kelas X dengan jumlah 36 siswa dengan
teknik sampling jenuh. Sampel jenuh adalah penggunaan semua populasi untuk menjadi sampel
(Sugiyono, 2016).

4.4 Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan agar memeroleh informasi yang cukup untuk dianalisis dalam penelitian ini.
Ada dua jenis data penelitian ini, yaitu (1) data primer berupa siswa kelas X dengan jumlah 36 dan
kuesioner dan (2) data sekunder berupa studi pustaka, wawancara, survei lapangan. Pengumpulan data
menggunaka skala likert.

4.5 Analisis Data

Proses analisis data merupakan langkah mengolah data dengan aplikasi dan kemudian
diinterpretasi oleh peneliti sesuai dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan. Menganalisis
data merupakan pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data menggunakan
statistika deskriptif juga analisis kuantitatif inferensial.

IV. Hasil dan Pembahasan
5.1 Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Analisis deskriptif dari jawaban yang diisi responden berupa rata-rata dari variabel yang ada
pada kuesioner, yaitu brand image, digital marketing, reference group, dan keputusan siswa memilih
sekolah yang dikuantitatifkan dengan skala likert 5 point. Variabel brand image (X1) melalui 3
indikator dengan 18 item, setelah dilakukan uji validitas menggunakan PLS hanya 6 item yang valid.
Selanjutnya, pada indikator variabel digital marketing X2) melalui 7 indikator dengan 21 item, setelah
dilakukan uji validitas menggunakan PLS hanya 7 item yang valid. Begitu juga dengan variabel
reference group (X3) melalui 4 indikator dengan 16 item, setelah dilakukan uji validitas
menggunakan PLS hanya 5 item yang valid. Sedangkan pada variabel keputusan siswa memilih
sekolah (Y) melalui 5 indikator dengan 15 item, setelah dilakukan uji validitas menggunakan PLS
hanya 4 item yang valid. Adapun gambar butir indikator validitas di bawah ini.
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Gambar: Butir Indikator Validitas

Hasil analisis deskriptif persepsi responden terhadap brand image, digital marketing dan
reference terhadap keputusan memilih sekolah yang diterima oleh siswa kelas 10 IPA dan IPS MA
Muhammadiyah 1 Malang ketiganya memberikan pengaruh terhadap keputusan memilih sekolah.

5.2 Analisis PLS
5.2.1 Evaluasi Outer Model

Evaluasi Outer model adalah di mana vaiabel blok berkaitan dengan variabel latennya. Pada
penelitian ini, semua variabel menggunakan indikator reflektif. Evaluasi outer model diukur melalui

du acara, yaituevaluasi uji validitas dan evaluasi uji reliabilitas. Nilai outer loading ialah sebagai
berikut.

Tabel Nilai Outer Loading

Cronbach... tho A Reliabilita.. Rata-rata..
(X1) Bran... 0.883 0.923 0.905 0.614

(X2) Digit... 0.909 0.939 0.927 0.648
(X3) Refer... 0.900 0.914 0.926 0.714
(Y) Keput... 0.913 0.916 0.939 0.794

Tabel di atas tampak bahwa indikator penyusunvariabel dari brand image, digital marketing,
reference group, dan keputusan siswa memilih sekolah mengahsilkan nilai dari outer loading, yaitu

sebesar 0.5. Berdasarkan hasil tersebut, semua variabel telahvalid. Selanjutnya, cross loading memiliki
nilai dari variabel yang digunakan sebagai berikut.

Tabel Nilai Outer Loading

PCT) Bran..  (X2) Digit—. (X3) Refer.. (¥} Keput...
x1.1 o798 0433 0337 019s
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Tabel tersebut tampak bahwa nilai cross loading dari setiap indikator lebih tinggi dari cross
loading. Maka model PLS yang digunakan telah memiliki discriminant validity yang baik. Berikutnya,
reliabilitas diuji dengan mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha dan composite reliability. Instrumen
dianggap telah reliabel apabila nilai dari cronbach’s alpha > 0,6 juga dari nilai composite reliability
menunjukkan > 0,8. Seperti tabel berikut.

Tabel Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Conbach. o A Refabiltas Kompost - Rat-ata Varans Diksak (AVE
(1) Brand Image 08
) Digt Maretng. 0
00 Refeemce o~ 0900 0914 0926 0714
9 0416 093 074

(1 eputusan Swe.. (.

Tabel di atas tampak semua indikator yang digunakan memilik nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.6
dan dianggap telah reliabel. Sama halnya dengan composite reliability, keempat variabel memiliki nilai
> 0.7 dan itu berarti telah reliabel.

5.2.2 Evaluasi Inner Model
1. Nilai R-Square (R?)

Inner model berfungsi untuk mengevaluasi adanya hubungan dari kontruk laten yan digunakan
dengan pengujian R-Square (R?)

Tabel Nilai R-Square

R Square Adfusted R Square
(Y) Keputusan Siswa Memilih Sekolah 0572 0532

Berdasakan tebal di atas, R- Square memiliki nilai sebesar 0.572. Berarti ketiga variabel
memengaruhi pada keputusan seorang siswa memlih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang dengan
57.2%. dan R-Square pada dikategorikan kuat.

2. Effect Size (F2)
Bukan hanya mengevaluasi dari R-Square, tetapi pada effect size (f 2 ). Berikut disajikan tabel

nilai effect size (f2).

Tabel Nilai Effect Size (f2)

(X1) Bran... (X2) Digit... (X3) Refer... (Y) Keput..
(X1) Bran... 0.022
(X2) Digit... 0.315
(X3) Refer... 0.151
(Y) Keput...

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa f2 untuk hubungan brand image dengan keputusan
seorang siswa dalam memilih sekolah bernilai 0,022 yang berarti memiliki pengaruh lemah terhadap
keputusan seorang siswa dalam memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang. Selanjutnya,
hubungan indikator digital marketing dengan keputusan siswa dalam memilih sekolah di MA
Muhammadiyah 1 Malang bernilai 2 0,315 yang berarti memiliki pengaruh yang kuat terhadap
keputusan siswa dalam memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang. Sementara reference group
dengan keputusan siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang sebesar 0,151 dan itu berarti
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memiliki pengaruh yang kuat.

3. Q Square ( QZ)

Berdasarkan nilai R-square pada Tabel sebelumnya maka diperoleh nilaihitung Q? sebagai
berikut.
Q=1-(1-0,532) = 0,532

Sebagaimana R? , ini juga menunjukkan bahwa sekitar 0, 532% keputusan siswa memilih
sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang dijelaskan oleh brand image, digital marketing, dan
reference group. Pada hitungan Q? menunjukkan bahwa keputusan siswa memilih sekolah dijelaskan
oleh variabel brand image, digital marketing, dan reference group sebesar 0, 532%.
4. Goodness of Fit (GoF)

Berdasarkan rumusan menurut Tenenhaus (2004) adalah sebagai berikut.
GoF= VAVE x R?
Untuk R?= 0,532
V0,693 x 0,532 = 0,607

Berdasarkan hasil perhitungan ditunjukkan bahwa nilai GoF konstruk brand image, digital

marketing, dan reference group 0,607> 0,38.Sehingga, dari Goodness of Fit (GoF) telah memenuhi
dan dapat diterima.

5.2.3 Uji Hipotesis

Proses uji hipotesis dibahas dari du acara, yaitu estimasi koefesien jalur dan t-statistics juga p-
value. Dari du acara itulah akan diketahui apakah ada pengaruh atau tidak. Juga, akan diketahui mana
yang memberikan pengaruh besar atau signifikan dan mana yang tidak. Adapun perhitungan keduanya
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel Estimasi Koefisien Jalur dan T-Statistics Total Effect

Sampel A.. Rata-rata. Standar.. TStatistk.. P Values
(X7)Bran.. 0130 0059 0287 0453  0.651
(X2) Digit.. ~ 0.531 0403 0200 2039 0042
(X3) Refer.. 0377 0361 0143 2636 0.009

Berdasarkan sajian tabel tabel di atas, tampak nilai koefisien jalur dari X1 terhadap keputusan
siswa dalam memilih suatu sekolah sebesar - 0,130. Ini menunjukkanbahwa variabel X1 (brand image)
tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Berikutnya nilai koefisien jalur X2 terhadap keputusan
siswa dalam memilih sebauh sekolah adalah 0,531 dan dikatakan bahwa X2 (digital marketing)
berpengaruh signifikan terhadap keputusan siswa dalam memilih sebuah sekolah. Sedangkan nilai dari
koefisien jalur X3 adalah 0,531 dan itu berarti bahwa X3 (reference group) memberikan pengaruh
siginifikam terhadap keputusan siswa dalam memilih sekolah.

5.3 Pembahasan
5.3.1 Pengaruh Brand Image pada Keputusan Siswa Memilih Sekolah

Dari pengukuran variabel X1(brand image) menunjukkan bahwa X1 tidak memberikan
pengaruh yang siginifikan terhadap variabel Y berdasarkan dari angket yang telah diisi oleh siswa kelas
X MA Muhammadiyah 1 Malang. Oleha karena itu, pihak sekolah diharapkan meningkatkan brand
image sekolah agar dapat memberikan pengaruh terhadap keputusan siswa untu bergabung.

5.3.2 Pengaruh Dgital Marketing pada Keputusan Siswa Memilih Sekolah

Dari pengukuran variabel digital marketing (X2) menunjukkan bahwa digital marketing
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Y berdasarkan hasil isia data di angket. Hal ini
berarti jika kualitas digital marketing berkualitas, maka akan berpengaruh posisif dan siginifikan
kepada keputusan siswa memilih sekolah.

5.3.3 Pengaruh Reference Gorup Terhadap Keputusan Siswa Memilih Sekolah.
Dari pengukuran variabel brand image (X3) menunjukkan bahwa reference group memberikan
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pengaruh positif terhadap variabel Y berdasarkan hasil olahan data dari angket. Hal ini berarti jika
reference group berkualitas, maka akan berpengaruh posisif dan siginifikan kepada keputusan siswa
memilih sekolah. Menurut peneliti indikator reference group berpengaruh pada keputusan siswa
memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang karena madrasah ini merupakan sekolah milik
persarikatan Muhammadiyah. Jadi, siswa yang memilih sekolah ini lebih banyak bergabung dari lulusan
tingkat SMP atau MTs Muhammadiyah itu sendiri.

V. Penutup
6.1 Simpulan
Berdasarkan paparan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa simpulan
sebagai berikut.
1.Variabel X1 (brand image) memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap varibel Y (keputusan
siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang)
2.Variabel X2 (digital marketing) memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap varibel Y
(keputusan siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang)
3.Variabel X3 (reference group) memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap varibel Y
(keputusan siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang)

6.2 Keterbatasan Penelitian
Setelah melalui proses dalam melakukan penelitian, maka peneliti sadar bahwa terdapat
beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut. Pada saat penelitian ini dilaksanakan siswa kelas 10
sedang melaksanakan Penilaian Akhir Tahun (PAT)
1.Siswa kelas 10 sedang malaksanakan penilaian akhir tahun (PAT)
2.Ketika selesai PAT, Siswajuga sulit masih dikumpulkan oleh madrasah karena setelah selesai
PAT, siswa sudah terburu-buru untuk pulang
3.Pengintegrasian manajemen pemasaran dengan peneriman siswa baru (PSB) di sekolah butuh
waktu dalam perumusan indikator dalam instrumen penelitian

6.3 Implikasi Teoritik dan Praktik

Impikasi teoritik dan praktik dari pengaruh brand image, digital marketing, dan reference group
terhadap keputusan siswa memilih sekolah di MA Muhammadiyah 1 Malang, yaitu implikasi teoritik
bahwa indikator dari empat variabel penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh sekolah. Sedangkan
dari impilkasi praktik dengan diterimanya atau adanya pengaruh positif dan signifikan dari varibel
digital marketing dan reference group terhadap variabel Y (keputusan siswa dalam memilih MA
Muhammadiyah 1 Malang, itu berarti proses digital marketing dan reference group di MA
Muhammadiyah 1 Malang berjalan dengan baik. Kedua, proses pebangunan brand image, perlu
pemaksimalan lagi dari pihak MA Muhammadiyah 1 Malang.

6.4 Saran

Dari simpulan di atas, penulis merumuskan beberapa saran sebagai berikut.

1. Perlu penambahan variabel penelitian, misalnya sarana prasarana, sumber daya manusia,
biaya atau lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan siswa memlih sekolah,sehingga dapat
dijadikan sebagai referensi untuk menentukan kebijakan -kebijakan baru bagi pemangku di
MA Muhammadiyah 1 malang.

Perlu penambahan responden agar mendapatkan jawaban responden lebih luas dan mendalam
3. Memperhatikan waktu pengambilan data sehingga tidak berbenturan aktifitas wajib sekolah.

Misalnya pelaksanaan ujian dan yang lainnya..

4. Disarankan kepada pihak madrasah agar memperkuat brand image sebagai indentitas untuk
membangun persepsi masayarakat yang positif terhadap madrasah

5. Disarankan kepada pihak madrasah agar memaksimalkan semua digital marketing sebagai
pintu untuk membangun brand madrasah dan mengenalkan keunggulan-keunggulan
madrasah lebih luas.

6. Disarankan kepada pihak madrasah agar membangun hubungan baik dengan murid, wali
murid, dan masyarakat agar terbetuk kelompok-kelompok yang merekomendasikan madrasah
kepada orang lain.

no
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